
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:
1. proses FWI dapat menentukan model cepat rambat sebenarnya dengan meminimisasi selisih

antara data dari model cepat rambat sebenarnya dan data dari model cepat rambat yang
ditebak,

2. proses FWI menggunakan fungsi tujuan L2 norm menghasilkan perbaruan model cepat rambat
yang menyerupai model sebenarnya dibandingkan dengan fungsi galat fase saja,

3. proses FWI dengan data weighting akan menghasilkan model cepat rambat yang lebih me-
nyerupai model sebenarnya dibandingkan dengan tidak memakai data weighting dikarenakan
data weighting membantu memilih data yang mengandung informasi mengenai struktur bawah
permukaan.

5.2 Saran

Berikut ini adalah saran untuk mengembangkan skripsi ini:
1. eksplorasi metode minimisasi (contoh: L-BFGS) untuk melihat pengaruh perubahan metode

minimisasi terhadap proses FWI,
2. melakukan komputasi FWI dengan menggunakan bahasa pemrograman atau tools lainnya

(contoh: Python, C++) untuk mengurangi waktu komputasi,
3. mencari ukuran matriks model cepat rambat yang optimal sehingga waktu komputasi minimum

dan hasil perbaruan model menyerupai model sebenarnya.
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